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PEMGARUH BOOSTER TERHADAR FPRODUKS| ANTIBODI FADA TIKUS PUTIH,
Rattus norvegicus

Milla Djuwita Ahbas, Rusd Aziz dan R, Fitn
Laboratonum Fisiologi Hewan, Jurusan Biclogi FMIPS Universidas Andalas Padang

INTISARI

Lintuk mengetzhui pengaruh booster terhadap produksi antibodi pada likus putih, Rafius norvegicus
telah dilakukan 2 treatment injsxsi dengan HbsAg (Hepstitis B Surfzce Antigen), Tikus kelompox A
dilakukan injeksi 1 kali dan kelompok & dilakukan pemboosteran 2 kali setelzh injeksi penama. Dari
kedua xelempak treatment ini diamb’l sampel serum darah sebanvak 10 kali dengan jarak wakt 3
hari dimana sampel perlama diambil 2 hari selelah injeksi pertama Analise kandungan produksi
aniibedi dalam serum difgkukan dengan meteda Slise dan anzlisa datg dilakukan dengan uji

Fenelitizn ini dilgkukan pada bulan Aprii sempai September 1998 41 Laboratorivm Fisiologi
Hewan Jurusan Biologi FMIPA UNAKD den Balai Laboratorium Kesehatan Padeng. Dari hasi
pengamalan terlinal antibodi diproduksi cleh Ratius nonvegicus pada har kedua sempai hari kelima.
Pada kelempak A dimana kadar produbsi antibodi terlihat sangst rendan dan wakiunya berlangsung
lebih pendek dalam wakiu kurang dari 2atu bulan. Pada kelompok A ini kedar produksi znlibad:
lerlingai hanys mencapai hanya rata-rata 7.3 1L Sedanghkan pada kelompok B untuk nerlakuzn 2
kel pemboostsran memperinatzan praduksi sangat berbeda nysta dimana produksi antibadinga jauh
lzhih £nggi yaitu ratg-reta 1454 W/ yvarg tedinggi dan Derproduzsi dalam wakiu yang labih lEma yaitu
lebih dari 3% hari.

fate Kunel Feifus norvegicus, booster, anfikodi

ABSTRACT

I: ks been done Z treatment injections HosAg (Hepatitiz B Surface Antigen) on white rat, Ratus
norvagicus. The group A gol an injaction and the group B had twa time booster. 10 time blood sampla
wag absarbed from both groups evéry 3 days It began 2 days afler first injeclian. Antitodies
procduclion n Blocd serum was delecied walh ELIZA (Enzymsz Link Immenozorbent Assay) maihod and
e dalawas analyzad with jest L

This research was camed out on April 1o Espiember 1989 in Animal Physiology Labarstary of
wepanemsnt Biology FMIPA LUMAMND Padgng and Leboralorium Kasshaten Padeng. Tne result
snowed that Maffus norvegicus produce antibody amang 2 to 5 days aglar first injsction. The group A
pracuses op iz, i is W antibodies for the highsst procuction and it found i cne month. Bt fas tha
group B who got fwo fimes boosier it showed hightly significant 1o graup & whare the highest
antibocies got 1454 U/ and it produce more than ane month. Baasisr is ven! important mathod to get
rmone antobadias,

Mewwards Haffus norvegicys, bogsisr, anfibodi

FENDAHULUAN

Anfibodi zdalan swaiu jenis  protein vang
diproduksi aleh limfozit B vang digunakan untuk
menelrzlisr benda-benda zsing yang masuk ke
dalam jeringen whuh hewan versbrata. Benda
asing ini dikensl dengan sntigen yang berassl
dari parasit varg  dapst menggenggu
keseimbangan fisiologi tubub darpada hewan i
sendicl. Kelompok prolein dasl antibodi ini dizebut
immuregizbulin yang dihasilkan oleh limfosit B
varg berasal dan janngan hmp st dan lerdapat
pada sumsum  lwlang belzkarg dimana  zel

limfesit B ini bartangoung jawab sebagal respon
imun  humarg| karena sifatnya fidak menfzgasit
benda asing letapi dapst mengikat anligen dan
menghabcurkannya

Perganalan antigen dilakukan oleh sel
thymus dan zpabila satu kali zel thymus ini sudak
mengenal antigen dia akan mempunyai mermori
untuk beberapa wakiu terlentu lerhadap antigen
y&ng bersangkulan sahingoa zpahila jaringan
tubuh hewan tersebul dimasukt cleh antigen
¥ENG sama dengan  sagera  limfosit B
diperntahkan  menghasilkan  anlibodi vyang
berfungsi mengikat dan menzirzlisir entigen vang
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bersangkutzn, Darni hasil penelitian pads mencit
putin. Mus musculus dengan penyvuntikan yang
berulang  kali  atew  pemboosteran dapal
meningkatken produksi antibodi 10 sempai 25
kali®.

Femakaian antibod:  saat ini lidak saja
ulnuk mengenal sualu anbigen telapl sudah dapat
dimanipulasi untuk suaty zal kimia fertzniu yang
dalamn  produksinga  dijadikan  antigen.  Oleh
karena ilu pemakaian antibodi tidak hanya dalam
bidang medis, biclog, farmasi dan partanian
lziapi juga sudsh bsrkembang pemakziznnya
dalamn bidang penelifan kimiz. WUniuk v ssl
lirmfosil B sudal sejak lama d'n*enfﬁ!;llasi Uk
mampraduksi antioodi vang diinginkan®,

Sejak larma antibodi polikiznal dipaka
dalarm bernlux vakain tetap banyak parmasaianzn
paryakil infaksi kanksr dan neoplasma yang
belurm tuntzs penvembuhannyz dan memarlukan
idzniiikesi spesific untuk dapat dilskukan terapi
awa sadini mungkin'. Pancarian maioda baru
telab dilakukan aleh para penelil vang akhirmya
saflan a3y jalan kelugmyz dengan penamuzn
arntibodi moncklonal dimans naibodi ini dapat
mendeleksi anbgen vang 2angat soesifik dalam
jumiah cvang mikezn 4 dalam sel Anbibodi
monskloral initelah diternukan pertama kali oleh
rohler  dan Milsien  tabun 1884 yang
rmendagatkar hadiak Mobal  dalam bidang
Kedakleran, Dissmping unluk diggnasis penyakit
infgksi, tumor juga dalem bidang Hedaklsran
anticodi moncklora’ sudah dipaksl pula univk
pensiapen hormon dan menitzring okbal’.

Pencit pubih jeniz Balbdhs zudah dikenal
sabajar hewan  panshlian dalam pembaatan
anlibadi manokiona! tsrutzms dizsbabkan stramn
i memaunyal fwbuh oyeng jauk Izhin besar
dengan berab sskitar 130 g namuen mencit ini
tidgh mudah didapatkan dan dipelihara®. Tikus
pubih Rafivs corvegices mempunyai berat badan
Yang hampir sama dengan mensil putib strain
BalbyT waily sekilar 120 g. secara TEiologs
miencil inl dapat dipakar unluk hewan penelitian
anbbadi moncklonal pamun penlake preduks
gnlibodingza belum dikenal sama sekali, Qlzh
karegna ity menarik uniuk mengetzhul kspan
interval - produks! antibodinya dan bagzimana
pengardh booster lerhadap produksi antibedinya
karena pemboosieran zangat penling dalam
miendapalkan produks antibodi manokiznal vang
mansimal,

METCDA

Tikus  putin FRaffus rorcagicus  jantan  dipiik
sebagai hewan percobsan uniuk dua kelomipas
pereobaan. Kelompaok A vang dibernkan salu kah
injeksi  waksin HosAg (Hepatbs B Surface
Antigen) sedangkan kalompak 8 yang diberikan
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dua kali booster setelzh injeksi perlamaz yailw
yang dilzkukan pads harni kesepuluh (21)dan hari
keduagulub satu{02}. Dari kedua kelampok yang
masing-masing terdii dan 3 exor diserap 250 ml
darahnya sehanyak 10 kali dalzm interval wakiu
d hari dimgna penyerapan pertama dimulai han
kedua satelah injaksi pedama vaksin Hbsang.
Sampel darah untuk kelompok A adzlzh
PA1, PA2 PA3, PA4, PAS PAS PAT, PAS, PAS,
dar: PA1D dan sampel darah unluk kelampek B
adzlzh FR1, PBZ PE3, PS4, PS5, FRS. PET,
FES, FBS, PB10. Ssmuz sampel yang baru
dizediaran segara dimzsukkan ke dalam froezer
2" can dibiarkan sskitar 24 jam sampa terjadi
pemizahan sarum dsn plasma darah Kersudian
gorurn dipipstsen kembal dengan hati-hafi ke
dalzam iabung reaksi yang l2in dan disimpan
kambali ke dalam fraezer szmpai dilakukan
arglisa ELISA (Enzyma Link Immunozorbent
Aszay) dengan  mamakal ELISA kit dan
nepanostica anti Hbs produksi organcn laknika
dan kamudian dibaca kadar antibadinga dengan
cLISA reader dan croanateknika pads panjang
gelombang 420 nm. Datz yang didapatkan antara |
kelompok & dzn kelompal B dilakukan uji t

HASIL DAN DISKUS!

Jdarl kaduz kelompok txus Raffus norvsgious
jantan yang dibenkan injeksi HbosAg parlihat
perbedaan yang sangst nyata antasa yang
ciinjelsi satu kali dengan yano  dilakukan
pamooosizran. Pads fabel 1 memparlihztkzn
fiuktuasi produ4si antioodi sanoal rendak yaEitu
Earkizar rala-rata 213 Wil pade her kedua
seta'ah injeksi partama dan dizgkhiri dengan 0,03
IUiml  pada har yang terskhir  yaitu han
keduapulubenam stelzh injekal penamz. Ratz-
rata produksi dertinggi hanya meecapai 7.4 1Ll
pade  han  kgiimebelas., Sedangken  pzda
kelompak B yang  diberxan duz kazli
pamboosteran yaitu peda hari ke 10 dan ke 21
sslzlah injeisi perama memperiihaikan produlsi
antinodinys mencapal hampr 20 kali cari ratz-
rata tertinggi kelarmpok A yaity 1454 1Ll pada
hari ke 23,

Padz gambzr | dengan sangal nyala
dapzl dilihgt perbedaan kadar kenakzn anthodi
vang  diprodussi cleh bikus  varg  dilakukan
pemboosteran dengan salu kali injeksi D sini
lzrlizhat  rata-rata  tertingg:  kelompak  yang
merdzpal  pemboosteran kadar  antibocdinya
adzlah 1454 IWml merupakan sekitar 20 kali
rzta-rata tsrtinggi ®adar antibodi yang dapat
dihasilkan cleh kelompak A vang tidak dilakukan
pembaastaran. Fada kurva B terihal palanjakan
produksi  antibodi setelah  dilakukan bocstar
pertarna {21) pada ha kesepuluh setelah injeksi
pertarma. Pada kelompok B ini antibadi perlarma
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mulgi maninckal pada hari kedelapan produksi
sebanyzk 197 1U/mi dam meningkst  kadar
anubodi  BO56  IMml pada hari ke-11
Faeningkatan booster perlama ferjadi £5 kali
sedangkan pada pemboosteran ke-2 (Q2) pada
har ke-Z21 juga memperlihatkan peningkalan
produksi antibodi dar 108,58 1Lml pada har ke-
20 menjadi 145.4 IW/m! pada hari ke-23, Dzn kila
ditandingken peningkatan anlare A dan B
terdapal perbadaan 20 hali Ishin tinggi pada
kelompak B.
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Gambar 1. Laiu kedar antibedi yang ditemukan dalam
serum darah tikus putih Baffes noncegicus

Melihat dari hasil yang didapaikan di 2tas
tixus  puth  Sales ronegicus  mempunyai
peluang  cijladiken  hewan  percobasn bagi
penaliian praduksi gntibodi monsklonal,

Der keenam ekcr tkus percobaan pada
kelompak A atau B teribat mulal dapal dimonitor
produksi antbadinga selelah hari ke-2 sampai
hari ke-5 setelzsh injgksi  wvaksin  pertema.
Terdapainya varizsi mulai produksi antibedi ini
lzrgantung pada bawaan masing-masing individu

(53N CES2-B018

yng dipengaruhi  aleh  silal  turunsn dan
makanan®  Sedangkan  kemempuan  uniuk
memproduksi antibol dar kedua kelompok tikus
ini juga memperlihatkan perbadzzn yang nyata
dirmana zkibat pemboosteran tikus ini dapat
memproduksi antibedi lebin dari satu bulan, ini
terfihat dimana pada hali ke-26 masih lerdzpal
kadar anlibedinya  rataerata 726 IUmI
sehiliknya pada kelompok A pada hari ke-26
produkst antibodinyz sudah hampir habkis hanya

terdapat 003 IWml dadi dala ini jugs
memperlibalkan bahwa  pemboosleran  jugs
mengakibatkan wekiu  untuk  mempraduksi

gntibadi berlangsung jauh lebih lama,

KESIMPULAN

Dan hasil panelitizn ini dapat disimoulkan bahwa:

1. Pembaostaren  pada  tikus  puth  Raffus
narvegicus menghasilkan praduksi  antibedi
sekitar 20 kali dibandingkan dsngen fanpa
booslar,

2. Imlervzl wakio unluk memproduksi zntibodi

perizma kali boerlangsung dua sempai ma

hari.

Rattus norvegicus depat  dijadikan  untuk

penelitan produksi antibedi manokicnal
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